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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, berikut adalah
beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh.

1. Penggunaan metode random forest melalui analisis teknikal dalam memprediksi tren harga
saham memperlihatkan bahwa metode ini mampu memberikan tingkat akurasi yang lebih
tinggi dalam memprediksi pergerakan tren harga saham bila dibandingkan tanpa menggunak-
an data teknikal. Tingkat akurasi yang tinggi tersebut memperlihatkan potensi penggunaan
random forest dan analisis teknikal sebagai alat prediksi yang efektif dalam analisis harga
saham.

2. Proses prediksi tren harga saham selama satu hari terhadap data historis saham BBCA selama
periode lima tahun menggunakan algoritma random forest dan analisis teknikal menghasilkan
akurasi maksimal sebesar 79,75% dengan sebanyak 150 pohon keputusan.

3. Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan, secara keseluruhan, penggunaan target yang
berbeda pada ketiga skenario dengan data penghalusan memperlihatkan bahwa model RF
tetap mampu memberikan prediksi yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai akurasi
yang didapatkan dari beberapa skenario yang berada dalam rentang 76% sampai 81%.

4. Dari ketiga skenario yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengaruh banyaknya pohon
keputusan dalam model random forest terhadap akurasi prediksi pergerakan tren harga saham
tidak dapat disederhanakan menjadi satu pola yang konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang konsisten antara variasi banyaknya pohon dan akurasi prediksi. Oleh
karena itu, pemilihan banyaknya pohon keputusan yang optimal dalam model random forest
harus dilakukan secara hati-hati dan mempertimbangkan karakteristik data serta skenario
yang digunakan.

5.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut, berikut merupakan beberapa saran yang dapat dilakukan.

1. Pada skripsi ini, fokus utama adalah analisis teknikal menggunakan pendekatan random
forest, di mana deret waktu tidak secara eksplisit diperhatikan. Untuk penelitian lebih lanjut,
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dapat dipertimbangkan aspek deret waktu dalam analisis harga saham, guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang pergerakan tren harga saham.

2. Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk memper-
kaya pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi hubungan antara variasi banyaknya
pohon keputusan dan tingkat akurasi prediksi.

3. Selain itu, pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang lebih mendalam
untuk memperkuat pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan
model melakukan kesalahan prediksi pada satu kategori pergerakan tren harga saham.
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